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BAB II  

PROFIL DAN LITERASI DIGITAL SMP NEGERI 19 SEMARANG 

 Profil Sekolah 2.1

SMP Negeri 19 Semarang beralamatkan di Jl. Abdulrahman Saleh Kecamatan 

Semarang Barat-Kota  Semarang, Jawa Tengah.  Telepon (024) 767932. SMP 

Negeri 19 Semarang didirikan pada tahun 1977 dengan nama SMP Manyaran 

dengan  Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor : 0435/O/1977 tentang Pembukaan Sekolah-sekolah di Propinsi 

Daerah Tingkat I Jawa Tengah, dengan nama SMP Negeri Manyaran dan pertama 

kali dipimpin oleh RM Suharjo Soekismo, BA. Kemudian Pada tahun 1984 

tepatnya pada tanggal 4 Oktober 1984 berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No: 0437/O/1984 tentang 

Perubahan Nama SMP Manyaran Menjadi SMP Negeri 19 Semarang, maka nama 

SMP Negeri Manyaran sejak saat itu berubah  menjadi SMP Negeri 19 Semarang. 

SMP Negeri 19 Semarang berdiri di atas tanah dari pemerintah dengan 

luas 18.427 m
2
 dengan struktur tanah dan wilayah yang berbukit-bukit.  SMP 

Negeri 19 Semarang memiliki bangunan yang kokoh dan luas dengan dilengkapi 

berbagai macam fasilitas yang dapat menunjang proses belajar mengajar.  

Lingkungan SMP Negeri 19 Semarang bersih dan asri sehingga peserta didik 

nyaman dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain lingkungan yang asri, SMP 

Negeri 19 Semrang juga memiliki fasilitas internet yang bisa diakses bebas oleh 

siswa SMP Negeri 19 Semarang, sehingga memudahkan para siswa untuk 

http://smpn19.semarangkota.go.id/cms/media_library/files/082eee984caa21f5d034d52419bfff90.pdf
http://smpn19.semarangkota.go.id/cms/media_library/files/082eee984caa21f5d034d52419bfff90.pdf
http://www.smpn19-smg.sch.id/
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mencari informasi terkait materipembelajaran dengan cepat.  Sarana dan prasarana 

itulah yang menjadikan SMP Negeri 19 Semarang mampu meningkatkan etos 

kerja yang lebih peduli terhadap perkembangan peserta didik. 

Selain fasilitas yang menunjang, keberadaan guru juga sangat diperlukan 

dalam aktivitas belajar mengajar sebab, guru merupakan fasilitator pembelajaran. 

Dalam hal ini, guru berperan sebagai ahli yang akan memberikan pengarahan 

kepada para peserta didik. SMP Negeri 19 Semarang memiliki guru-guru yang 

kompeten di bidangnya, tepatnya 39 orang dengan rincian 30 orang guru tetap 

(PNS) dan 9 guru tidak tetap (Non PNS). Sebagian besar guru di SMP Negeri 19 

Semarang merupakan lulusan sarjana (S1), dan ada beberapa S2. Jumlah 

keseluruhan siswa SMP Negeri 19 Semarang adalah 533 siswa dengan rincian 

kelas VII: 188 siswa, kelas VIII  173 siswa, dan kelas IX: 172 siswa.  
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 VISI, MISI, DAN TUJUAN  2.2

 Visi 2.2.1

“ BERTAQWA, BERBUDI PEKERTI LUHUR, BERPRESTASI DAN 

BERBUDAYA LINGKUNGAN “ 

 Misi : 2.2.2

1. Membentuk warga sekolah yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia dan 

berbudi pekerti luhur dengan mengembangkan sikap dan perilaku religius 

baik didalam sekolah maupun diluar sekolah; 

2. Mengembangkan budaya gemar membaca, rasa ingin tahu, bertoleransi, 

bekerjasama, saling menghargai, displin , jujur, kerja keras, kreatif dan 

inovatif; 

3. Meningkatkan nilai kecerdasan, cinta ilmu dan keingin tahuan peserta 

didik dalam bidang akademik maupun non akademik; 

4. Menciptakan suasana pembelajaran yang menantang, menyenangkan, 

komunikatif, tanpa takut salah, dan demokratis; 

5. Mengupayakan pemanfaatan waktu belajar, sumber daya fisik, dan 

manusia agar memberikan hasil yang terbaik bagi perkembangan peserta 

didik; 

6. Menanamkan kepedulian sosial dan lingkungan, cinta damai, cinta tanah 

air, semangat kebangsaan, dan hidup demokratis. 
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 Tujuan Sekolah 2.2.3

Mengacu pada visi dan misi sekolah, serta tujuan umum pendidikan dasar, 

tujuan sekolah dalam mengembangkan pendidikan ini adalah sebagai berikut ini. 

1. Terpenuhinya perangkat pembelajaran untuk  semua mata pelajaran 

dengan mempertimbangkan pengembangan nilai religius dan budi pekerti 

luhur; 

2. Terwujudnya budaya gemar membaca, kerjasama, saling menghargai, 

displin , jujur, kerja keras, kreatif dan inovatif; 

3. Terwujudnya peningkatan Prestasi dibidang Akademik dan non-

Akademik; 

4. Terwujudnya suasana pembelajaran yang menantang, menyenangkan, 

komunikatif, tanpa takut salah, dan demokratis; 

5. Terwujudnya efisiensi waktu belajar, optimalisasi penggunaan sumber 

belajar dilingkungan untuk menghasilkan karya dan prestasi yang 

maksimal; 

6. Terwujudnya lingkungan sekolah yang memiliki kepedulian sosial dan 

lingkungan, cinta damai, cinta tanah air, semangat kebangsaan, serta hidup 

demokratis. 

 Literasi Media Digital  2.3

SMP Negeri 19 Semarang secara aktif mengadakan literasi pada 26 

September 2018 saat program semarang membaca dalam rangka melaksanakan 

bulan literasi 2018. Awal kegiatan literasi ini diadakan secara serentak selama 
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satu jam dimulai dari  pukul 09.00 sampai dengan 10.00 WIB, sadar akan 

pentingnya literasi untuk siswa kini SMP Negeri 19 semarang memasukkan 

literasi ke dalam jadwal mata pelajaran. 

Seiring berkembangnya teknologi SMP Negeri 19 Semarang tidak hanya 

mengadakan literasi membaca namun juga mengadakan literasi media digital 

dimana mengajak siswa agar “melek” yang berarti tidak hanya mampu 

menggunakan media baru namun juga dapat bijak dalam berteknologi. Dalam 

literasi digital masuk dalam mata pelajaran informatika dan mata pelajaran 

literasi, tidak hanya guru yang aktif memberikan literasi namun juga siswa diajak 

untuk berperan serta untuk bijak dalam menggunakan media baru.  

Melalui saluran YouTube yang dimiliki oleh SMP Negeri 19 Semarang, 

para siswa secara aktif membagikan video tentang bijak menggunakan media baru 

seperti media sosial, seperti berikut: 
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Gambar 2.1 contoh video bijak dalam menggunakan sosial media  

 

Sumber: https://www.YouTube.com. 

 Meskipun penggunaan gawai di SMP Negeri 19 Semarang masih ketat 

artinya tidak boleh digunakan saat jam pelajaran, namun literasi media dan literasi 

digital tetap berjalan secara aktif di sekolah ini hingga saat ini. 

 

https://www.youtube.com/

